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This study aims to analyze the meaning of quality family
time, its implementation, and its association with children’s
social-emotional development in families living in urban
areas. This qualitative study employed a case study method
conducted in Mujur Village, East Praya District, Central
Lombok Regency, Indonesia, involving four families with
young children. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, and analyzed through
data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings indicate that quality family time is understood not
in terms of the amount of time spent together, but in terms
of the quality of parental involvement, attention,
communication, and emotional connection with children. Its
implementation was reflected in simple daily routines,
including family meals, learning assistance, playing,
spiritual activities, and bedtime conversations. The findings
also indicate an association between quality family time and
children’s social-emotional development, particularly in
communication openness, emotional regulation, empathy,
cooperation, and self-confidence. The novelty of this study
lies in describing quality family time as a relational practice
that can be optimized through everyday family routines
within the context of families experiencing time constraints.
This study provides an understanding that the quality of
interaction is more important than the duration of
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togetherness in supporting children’s social-emotional
development.

Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna quality
Quality Family family time, pelaksanaannya, serta keterkaitannya dengan
Elme; . perkembangan sosial emosional anak pada keluarga di
eluarga Perkotaan; ] .
Perkembangan wilayah perkotaan. Penelitian menggunakan pendekatan

Sosial Emosional; kualitatif dengan metode studi kasus yang dilaksanakan di

Anak Usia Dini; Kelurahan Mujur, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten
Lombok Tengah, dengan melibatkan empat keluarga yang
memiliki anak wusia dini. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
quality family time dimaknai bukan berdasarkan kuantitas
waktu bersama, melainkan kualitas keterlibatan, perhatian,
komunikasi, dan kedekatan emosional orang tua dengan
anak. Pelaksanaannya diwujudkan melalui aktivitas
sederhana dalam rutinitas keluarga, seperti makan
bersama, mendampingi belajar, bermain, aktivitas spiritual,
dan komunikasi sebelum tidur. Temuan juga menunjukkan
keterkaitan quality family time dengan perkembangan
sosial emosional anak, terutama pada keterbukaan
komunikasi, regulasi emosi, empati, kerja sama, dan
kepercayaan diri. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggambaran quality family time sebagai praktik
relasional yang dapat dioptimalkan melalui rutinitas sehari-
hari dalam  konteks keluarga yang menghadapi
keterbatasan waktu. Penelitian ini memberikan pemahaman
bahwa kualitas interaksi lebih penting daripada durasi
kebersamaan dalam mendukung perkembangan sosial
emosional anak.
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1. Pendahuluan

Perkembangan sosial emosional merupakan salah satu aspek
penting dalam tumbuh kembang anak usia dini karena berkaitan dengan
kemampuan anak mengenali dan mengelola emosi, membangun
hubungan interpersonal, serta beradaptasi dengan lingkungan social
(Zuroida et al., 2025). Keluarga menjadi lingkungan pertama yang
berperan dalam membentuk kemampuan tersebut melalui interaksi,
komunikasi, dan pengalaman sehari-hari bersama orang tua. Oleh
karena itu, kualitas hubungan dalam keluarga memiliki kontribusi yang
besar terhadap pembentukan karakter, regulasi emosi, empati, dan
keterampilan sosial anak(Bening & Diana, 2022). Dengan demikian,
perkembangan sosial emosional anak tidak hanya terbentuk melalui
pengalaman di lingkungan pendidikan, tetapi juga melalui pengalaman
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relasional yang berlangsung secara konsisten dalam kehidupan
keluarga. Keluarga menjadi ruang awal bagi anak untuk belajar
mengenali perasaan, memahami respons orang lain, dan
mengembangkan pola interaksi sosial melalui pengalaman sehari-hari.

Perubahan gaya hidup masyarakat di wilayah perkotaan
menghadirkan tantangan baru bagi keluarga dalam menjalankan fungsi
pengasuhan (Suci Ayu Kurniah P, 2023). Tuntutan pekerjaan, tekanan
ekonomi, mobilitas yang tinggi, serta perkembangan teknologi
menyebabkan waktu interaksi antara orang tua dan anak semakin
terbatas. Pada banyak keluarga perkotaan, kedua orang tua bekerja
sehingga sebagian besar waktu dihabiskan di luar rumah (Fiese et al.,
2002). Kondisi tersebut berpotensi mengurangi kualitas komunikasi dan
kedekatan emosional apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan waktu
kebersamaan yang bermakna. Penulis memandang bahwa persoalan
utama dalam konteks keluarga perkotaan bukan semata-mata
berkurangnya jumlah waktu bersama, melainkan bagaimana keluarga
mengelola waktu yang tersedia agar tetap mampu memenubhi
kebutuhan emosional dan sosial anak.

Fenomena tersebut juga ditemukan pada keluarga di Kelurahan
Mujur, Kecamatan Praya Timur, Lombok Tengah. Dalam penelitian ini,
keluarga di wilayah perkotaan dipahami berdasarkan konteks dan
karakteristik kehidupan sehari-hari keluarga, terutama adanya tuntutan
pekerjaan, aktivitas keluarga yang beragam, serta kebutuhan mengatur
waktu antara pekerjaan dan kebersamaan dengan anak. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara awal di kelurahan mujur, sebagian besar
orang tua memiliki jam kerja yang padat sehingga waktu bersama anak
umumnya hanya tersedia pada malam hari atau akhir pekan. Meskipun
demikian, orang tua tetap berupaya menciptakan kebersamaan melalui
aktivitas sederhana seperti makan bersama, mengaji, membaca buku
sebelum tidur, berdiskusi, bermain, maupun berekreasi. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa keterbatasan durasi kebersamaan
tidak selalu menghilangkan kesempatan untuk membangun hubungan
yang dekat dengan anak. Justru, cara orang tua memanfaatkan waktu
yang tersedia menjadi bagian penting dalam menentukan makna dan
kualitas kebersamaan keluarga.

Konsep quality family time menekankan bahwa kualitas interaksi
lebih penting daripada lamanya waktu yang dihabiskan bersama
keluarga (Aurelly & Rohmah, 2025). Olson dan DeFrain juga
menjelaskan bahwa quality family time merupakan waktu yang secara
sadar dialokasikan untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan memperkuat
hubungan emosional melalui aktivitas bersama yang bermakna. Sejalan
dengan itu, (Zabriskie dan McCormick, 2010) menjelaskan bahwa
aktivitas keluarga seperti makan bersama, bermain, berdialog, maupun
beribadah dapat menjadi bagian dari family leisure ketika dilakukan
dengan keterlibatan anggota keluarga dan memberikan pengalaman
kebersamaan. Berdasarkan pandangan tersebut, quality family time
dalam penelitian ini dipahami bukan sekadar aktivitas yang dilakukan
bersama, melainkan proses relasional yang ditandai oleh keterlibatan
aktif, perhatian, komunikasi, dan kedekatan emosional antara orang tua
dan anak.
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Keterkaitan quality family time dengan perkembangan sosial
emosional dapat dipahami melalui teori kelekatan (attachment theory)
Bowlby yang menempatkan hubungan responsif dan konsisten antara
anak dengan figur pengasuh sebagai dasar terbentuknya rasa aman.
Ketersediaan emosional orang tua memberikan kesempatan kepada
anak untuk mengembangkan kepercayaan terhadap lingkungan,
sekaligus menjadi dasar bagi kemampuan anak dalam mengelola emosi
dan membangun hubungan sosial (Fajriani et al., 2025). Pandangan
tersebut diperkuat oleh teori belajar sosial Bandura yang menjelaskan
bahwa anak belajar perilaku melalui proses observasi dan imitasi
terhadap figur yang berada di lingkungan terdekatnya, termasuk orang
tua. Sementara itu, teori ekologi Bronfenbrenner menempatkan
keluarga sebagai mikrosistem yang memberikan pengaruh langsung
terhadap perkembangan anak melalui interaksi yang berlangsung
secara berulang dan timbal balik. Ketiga perspektif tersebut
menunjukkan bahwa kebersamaan orang tua dan anak memiliki fungsi
yang lebih luas daripada sekadar memenuhi kebutuhan kedekatan.
Interaksi yang hangat dan konsisten memberikan kesempatan kepada
anak untuk memperoleh rasa aman, mengamati perilaku sosial, belajar
mengelola emosi, serta mempraktikkan keterampilan sosial dalam
lingkungan yang paling dekat dengannya. Oleh karena itu, quality family
time dapat dipandang sebagai salah satu konteks pengalaman yang
mendukung terbentuknya fondasi sosial emosional anak.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keluarga
memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan sosial
emosional anak melalui pola asuh, komunikasi, dan keterlibatan orang
tua. Penelitian (Defaza & Vitaloka, 2025) menyoroti pentingnya pola
asuh dalam pembentukan karakter sosial anak, Dony Darma Sagita
menekankan peran positive parenting dalam meningkatkan kelekatan
emosional(Sagita & Saputri, 2024a), (Aurelly & Rohmah, 2025)
menunjukkan kontribusi family quality time terhadap kemandirian anak,
sedangkan (Miftachul Huda, 2022) mengungkap bahwa quality family
time mampu meningkatkan kecerdasan sosial anak melalui komunikasi
emosional yang hangat. Meskipun demikian, penelitian tersebut
cenderung membahas kualitas waktu keluarga berdasarkan aspek
perkembangan tertentu atau menempatkan keterlibatan orang tua dan
pola asuh sebagai fokus utama. Kajian yang secara Kkhusus
menggambarkan bagaimana keluarga memaknai quality family time,
bagaimana kebersamaan tersebut dilaksanakan dalam keterbatasan
waktu keluarga, serta bagaimana pengalaman tersebut berkaitan
dengan perkembangan sosial emosional anak dalam konteks keluarga
di wilayah perkotaan masih terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis makna quality family time pada keluarga di wilayah
perkotaan, mendeskripsikan pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-
hari, serta menganalisis dampaknya terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia dini di Kelurahan Mujur, Kecamatan Praya Timur,
Kabupaten Lombok Tengah. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggambaran quality family time secara utuh dari perspektif keluarga,
mulai dari pemaknaan, praktik kebersamaan, hingga keterkaitannya
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dengan pengalaman perkembangan sosial emosional anak dalam
konteks keluarga yang menghadapi tuntutan kehidupan di wilayah
perkotaan. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
mengenai quality family time dalam konteks keluarga di wilayah
perkotaan sekaligus menjadi masukan bagi orang tua, pendidik, dan
pemangku kebijakan dalam memperkuat fungsi keluarga untuk
mendukung perkembangan sosial emosional anak.

2. Metode

[ Kualitatif Studi Kasus ]

v v v
Pengumpulan Data ] Analisis Data Uji Keabsahan Data
< 5 v
Wawancar? Kom{ensasi Triangulasi Sumber
Observasi Penyajian Data Trianaulasi Teknik

Dokumentasi Kesimpulan 9
Gambar 1

Alur Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk memahami secara mendalam makna dan praktik
quality family time serta keterkaitannya dengan perkembangan sosial
emosional anak dalam konteks keluarga. Penelitian dilaksanakan pada
Juni-Agustus 2026 di Kelurahan Mujur, Kecamatan Praya Timur,
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Lokasi dipilih
berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa keluarga di
wilayah tersebut menghadapi tuntutan pekerjaan, aktivitas harian, dan
kebutuhan mengatur waktu antara pekerjaan dengan kebersamaan
bersama anak. Kondisi tersebut menjadi konteks yang relevan untuk
mengkaji praktik quality family time dalam kehidupan keluarga yang
dikategorikan sebagai keluarga di wilayah perkotaan berdasarkan
karakteristik aktivitas dan pola kehidupan sehari-hari. Informan dipilih
menggunakan purposive sampling dengan kriteria orang tua yang
memiliki anak usia 4-6 tahun, berdomisili di lokasi penelitian, dan
terlibat aktif dalam pengasuhan. Penelitian melibatkan empat keluarga
sebagai unit kasus, dengan empat orang tua sebagai informan utama,
yaitu YM (ayah), PP (ibu), ADF (ibu), dan EE (ibu). Selain itu, anak dari
masing-masing keluarga dan tetangga yang mengetahui interaksi
keluarga dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memperkaya
dan memeriksa informasi penelitian. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
terhadap setiap informan utama dilakukan sebanyak dua kali pertemuan
dengan durasi sekitar 20-30 menit setiap pertemuan, sedangkan
wawancara dengan anak dan tetangga dilakukan untuk memperoleh
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informasi pendukung mengenai kebersamaan keluarga dan perilaku
sosial emosional anak.

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia, (2014) yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi Kesimpulan berdasarkan
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dikategorikan
berdasarkan tiga fokus penelitian, yaitu (1) makna quality family time,
(2) pelaksanaan quality family time, dan (3) perkembangan sosial
emosional anak dalam pengalaman kebersamaan keluarga. Data
observasi dan wawancara dengan anak serta tetangga digunakan
sebagai data pendukung untuk memperkuat informasi yang diperoleh
dari orang tua. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber
dan teknik, dengan membandingkan informasi dari orang tua, anak, dan
tetangga serta mencocokkannya dengan hasil observasi dan
dokumentasi. Proses penelitian dilaksanakan melalui tahapan
identifikasi fenomena, studi pendahuluan, penentuan lokasi dan
informan, pengumpulan data, analisis data, triangulasi, interpretasi
temuan, serta penyusunan hasil dan pembahasan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Makna Quality Family Time Pada Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa quality family time pada
keluarga di wilayah perkotaan tidak hanya dimaknai sebagai keberadaan
fisik orang tua bersama anak dalam satu tempat, tetapi lebih kepada
kualitas keterlibatan, perhatian, dan hubungan emosional yang
terbangun selama proses interaksi berlangsung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh informan memahami waktu bersama anak
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan emosional anak, terutama dalam
memberikan rasa diperhatikan, dicintai, serta memperoleh
pendampingan dari orang tua di tengah tuntutan pekerjaan dan aktivitas
perkotaan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap empat keluarga,
ditemukan bahwa makna quality family time dapat dikategorikan
menjadi beberapa aspek, yaitu (1) kehadiran emosional orang tua, (2)
membangun kedekatan dan komunikasi dengan anak, (3) memberikan
pendampingan terhadap perkembangan anak, serta (4) menciptakan
pengalaman bermakna dalam kehidupan keluarga.

Tabel 1
Makna Quality Family Time Pada Keluarga

Aspek Makna Temuan Penelitian Informan
Kehadiran Waktu bersama dipahami sebagai YM dan PP
emosional orang kesempatan anak merasakan
tua bahwa orang tua selalu hadir dan

mendukungnya
Membangun Quality family time menjadi ruang ADF dan EE
kedekatan dan bagi anak untuk bercerita,
komunikasi menyampaikan perasaan, dan
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membangun hubungan terbuka
dengan orang tua

Pendampingan Kebersamaan dimaknai sebagai Seluruh
perkembangan kesempatan membimbing belajar, Informan
anak mengaji, bermain, serta

mengarahkan perilaku anak
Menciptakan Kegiatan sederhana bersama anak  Seluruh
pengalaman dianggap memiliki nilai penting Informan
bermakna dalam perkembangan anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua tidak memahami
quality family time berdasarkan jumlah waktu yang tersedia, tetapi
berdasarkan bagaimana waktu tersebut digunakan secara bermakna.
Informan YM menjelaskan bahwa kebersamaan dengan anak menjadi
penting karena anak membutuhkan keterlibatan orang tua dalam proses
perkembangannya.

“Anak juga membutuhkan peran orangtuanya agar anak

berkembang menjadi orang yang percaya diri bahwa orangtuanya

selalu ada disamping mereka."”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kehadiran orang tua
tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga
menjadi sumber rasa aman bagi anak. Hal serupa disampaikan oleh PP
yang mengungkapkan bahwa waktu bersama menjadi bentuk
pemberian perhatian dan kasih sayang kepada anak.

“Melalui waktu yang kita Iuangkan kita bisa menjalin

kebersamaan, kedekatan, kasih sayang kita pada anak-anak, jadi

anak-anak merasa diperhatikan.”

Hasil wawancara tersebut diperkuat melalui observasi terhadap
interaksi keluarga yang menunjukkan adanya aktivitas kebersamaan
dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui percakapan, pendampingan
kegiatan anak, maupun aktivitas keluarga lainnya. Dokumentasi
penelitian juga menunjukkan bahwa kebersamaan keluarga tidak selalu
diwujudkan dalam kegiatan khusus, tetapi berlangsung dalam aktivitas
rutin keluarga.

Gambar 2
Pendampingan Belajar dan Bermain
Berdasarkan keseluruhan data tersebut, dapat dianalisis bahwa
keempat keluarga memaknai quality family time berdasarkan kualitas
keterlibatan orang tua, bukan semata-mata berdasarkan jumlah waktu
yang tersedia. Keterbatasan waktu tidak menyebabkan kebersamaan
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dengan anak berhenti, tetapi mendorong keluarga memanfaatkan waktu
yang tersedia melalui interaksi yang dianggap penting dan bermakna
bagi anak.

Pelaksanaan Quality Family Time dalam Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan quality family
time berlangsung dalam kondisi keluarga yang memiliki aktivitas
pekerjaan dan rutinitas masing-masing. Keterbatasan waktu menjadi
salah satu kondisi yang memengaruhi kesempatan orang tua untuk
bersama anak. Meskipun demikian, keempat keluarga tetap
menyediakan waktu kebersamaan melalui aktivitas yang terintegrasi
dalam rutinitas sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
bentuk kegiatan quality family time yang ditemukan meliputi makan
bersama, pendampingan belajar, membaca buku sebelum tidur,
mengaji, salat berjamaah, bermain, memancing, berekreasi, serta
percakapan mengenai pengalaman dan perasaan anak.

Tabel 2
Bentuk Pelaksanaan Quality Family Time Pada Keluarga

Bentuk Implementasi Tujuan

Kegiatan Keluarga

Makan bersama Dilakukan terutama Membangun komunikasi
malam hari setelah keluarga
orang tua selesai
bekerja

Pendampingan Orang tua menemani Memberikan stimulasi

belajar anak belajar dan perkembangan
membaca buku

Aktivitas spiritual Mengaji, sholat Menanamkan nilai
berjamaah, membaca moral dan kedekatan
surah pendek keluarga

Bermain Bersama Bermain di rumabh, Memperkuat interaksi

memancing, pergi ke positif
tempat bermain,
liburan
Diskusi perasaan  Orang tua bertanya Melatih ekspresi emosi
tentang pengalaman  anak
dan perasaan anak

Pelaksanaan quality family time menunjukkan bahwa keluarga
tidak selalu membutuhkan aktivitas besar atau waktu panjang, tetapi
memanfaatkan momen sehari-hari sebagai kesempatan membangun
hubungan dengan anak. Salah satu Informan EE menjelaskan:

“Kami memiliki kebiasaan makan malam bersama serta

mengantarkan anak tidur karena seharian biasanya kami sibuk

dengan kegiatan masing-masing, kemudian kami bertukar cerita
sebelum tidur mengenai kegiatan dan perasaan di hari itu.”

“Saat menjelang tidur kami membiasakan bertanya atau sekedar
mendengarkan anak bercerita tentang kesehariannya.”

Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini; Vol. 7 No. 2, 2026 DOL: 10.19105/ kiddo.v7i2.25848 481



482

Minhatul Maula, Raden Rachmy Diana, Misriaton, Islahatul Aulia

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas kebersamaan
tidak selalu berlangsung dalam bentuk kegiatan rekreatif atau kegiatan
yang direncanakan secara khusus. Interaksi dapat muncul dalam
rutinitas keluarga seperti makan, belajar, bermain, beribadah, dan
menjelang tidur. Dokumentasi penelitian turut memperlihatkan bahwa
aktivitas tersebut menjadi bagian dari pola kebersamaan yang dilakukan
keluarga.

Gambar 3
Pendampingan Mengaji
Berdasarkan keseluruhan data, pelaksanaan quality family time
pada empat keluarga dapat dipahami sebagai proses yang fleksibel dan
terintegrasi dengan rutinitas keluarga. Keluarga tidak menetapkan satu
bentuk kegiatan khusus sebagai quality family time, tetapi
memanfaatkan berbagai kesempatan yang tersedia untuk berinteraksi
dengan anak.
Keterkaitan Quality Family Time Terhadap Perkembangan Sosial
Emosional Anak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa quality family time
memberikan kontribusi terhadap perkembangan sosial emosional anak
terutama pada kemampuan mengenali emosi, mengendalikan diri,
berkomunikasi, bekerja sama, serta membangun hubungan sosial
dengan lingkungan sekitar.
Tabel 3
Dampak Quality Family Time Terhadap Perkembangan Sosial
Emosional Anak

Aspek Sosial Temuan Penelitian
Emosional
Keterbukaan Anak terbiasa menceritakan
komunikasi pengalaman dan perasaannya kepada
orang tua
Regulasi emosi Anak mulai mampu memahami dan
mengendalikan emosi ketika

keinginannya tidak terpenuhi
Empati dan kerja sama  Anak mampu berbagi, membantu orang
lain, dan berinteraksi positif
Kepercayaan diri Anak menunjukkan keberanian dalam
berkomunikasi dan mencoba
pengalaman baru
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Informan YM menjelaskan bahwa anaknya mulai mampu
menunjukkan perilaku sosial positif melalui pengalaman interaksi dalam
keluarga.

“Anak sering sekali meniru perilaku atau cara orangtuanya ketika

dirumah maupun bersama oranglain seperti sopan santun.”

Sementara itu, PP menyampaikan bahwa kebersamaan keluarga
membantu anak dalam mengembangkan kemampuan mengelola emosi.

“Cara kami dirumah akan diperhatikan dan ditiru oleh anak baik

cara saya dan bapaknya saling memperlakukan satu sama lain.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak memperhatikan
perilaku yang ditampilkan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
observasi juga menunjukkan adanya perilaku sosial anak yang berkaitan
dengan pengalaman interaksi di lingkungan keluarga, seperti cara
berkomunikasi, bersikap kepada orang lain, serta merespons situasi
tertentu.

Data wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
kebersamaan dengan orang tua memberikan kesempatan bagi anak
untuk berkomunikasi, mengungkapkan perasaan, mengamati perilaku
orang tua, serta memperoleh pengalaman dalam berinteraksi. Dengan
demikian, perkembangan sosial emosional anak dalam penelitian ini
tampak melalui pengalaman sehari-hari yang berlangsung secara
berulang dalam lingkungan keluarga.

Pembahasan
Makna Quality Family Time Pada Keluarga

Temuan penelitian menunjukkan bahwa quality family time
memiliki makna relasional, yaitu sebagai media pembentukan
kedekatan emosional antara orang tua dan anak. Hal ini sesuai dengan
konsep Family Strength Model yang dikemukakan oleh Olson dan
DeFrain (2006), bahwa keluarga yang kuat ditandai oleh adanya waktu
bersama, komunikasi positif, serta keterlibatan anggota keluarga
dalam kehidupan sehari-hari. Pemaknaan tersebut juga dapat
dijelaskan melalui perspektif teori kelekatan Bowlby. Hubungan yang
responsif dan konsisten antara orang tua dan anak dapat membangun
rasa aman sehingga anak memiliki dasar emosional untuk berinteraksi
dengan lingkungannya (Sagita & Saputri, 2024). Anak yang merasakan
bahwa orang tua tersedia secara emosional cenderung memiliki
kepercayaan diri yang lebih baik dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya (Nadiva Adelia Akilie et al., 2026).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kualitas waktu
keluarga dapat dibangun melalui interaksi yang sederhana selama
orang tua memberikan perhatian dan respons terhadap kebutuhan
anak. Dengan demikian, quality family time dalam konteks keluarga
yang diteliti lebih tepat dipahami sebagai kualitas relasi yang dibangun
melalui kebersamaan, bukan sebagai ukuran durasi waktu semata.
Pelaksanaan Quality Family Time dalam Keluarga

Pelaksanaan quality family time melalui makan bersama,
mendampingi belajar, bermain, beribadah, dan berbicara sebelum
tidur menunjukkan bahwa kebersamaan keluarga dapat terintegrasi
dalam aktivitas sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan pemikiran
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Zabriskie dan McCormick (2010) mengenai core family leisure dan
balance family leisure. Aktivitas rutin yang dilakukan secara berulang
dapat menjadi bagian dari pengalaman kebersamaan keluarga,
sedangkan kegiatan yang lebih beragam seperti rekreasi dan liburan
memberikan pengalaman kebersamaan yang berbeda.

Dalam penelitian ini, makan bersama dan percakapan sebelum
tidur menjadi contoh aktivitas rutin yang memiliki fungsi lebih dari
sekadar memenuhi kebutuhan sehari-hari. Aktivitas tersebut
menyediakan ruang bagi orang tua dan anak untuk berbicara,
mendengarkan, dan berbagi pengalaman. Dengan demikian, aktivitas
sederhana dapat memiliki nilai relasional ketika di dalamnya terdapat
interaksi yang melibatkan kedua pihak.

Selain itu, berdasarkan teori ekologi Bronfenbrenner, keluarga
merupakan lingkungan mikrosistem yang paling dekat dengan
kehidupan anak. Interaksi yang terjadi secara konsisten dalam
lingkungan keluarga memberikan pengaruh langsung terhadap
pembentukan kemampuan sosial dan emosional anak (Ady Dharma,
2023).

Oleh karena itu, pelaksanaan quality family time tidak harus
bergantung pada kegiatan khusus, durasi panjang, maupun aktivitas
yang membutuhkan biaya besar. Kemampuan keluarga dalam
mengoptimalkan rutinitas sehari-hari menjadi salah satu bentuk
adaptasi terhadap keterbatasan waktu yang dihadapi keluarga.
Keterkaitan Quality Family Time Terhadap Perkembangan
Sosial Emosional Anak

Temuan mengenai keterbukaan komunikasi, regulasi emosi,
empati, kerja sama, dan kepercayaan diri menunjukkan bahwa
interaksi keluarga menjadi salah satu ruang pengalaman sosial
emosional bagi anak. Anak memperoleh kesempatan untuk berbicara
mengenai pengalaman dan perasaan, mendapatkan respons dari orang
tua, serta belajar menghadapi situasi sosial melalui interaksi sehari-
hari. Temuan mengenai anak yang meniru sopan santun dan cara
orang tua memperlakukan satu sama lain memiliki keterkaitan yang
kuat dengan teori belajar sosial Bandura (1977) menjelaskan bahwa
anak dapat mempelajari perilaku melalui proses observasi dan imitasi
terhadap model yang berada di lingkungan terdekatnya. Orang tua
dalam hal ini menjadi model yang secara langsung diamati anak.
Dengan demikian, perilaku sosial yang ditampilkan orang tua dalam
kehidupan sehari-hari dapat menjadi pengalaman belajar bagi anak.

Pernyataan YM mengenai anak yang meniru sopan santun orang
tua serta pernyataan PP mengenai anak yang memperhatikan cara
ayah dan ibu saling memperlakukan satu sama lain memperkuat
temuan tersebut. Artinya, quality family time tidak hanya memberikan
kesempatan bagi orang tua untuk mengajarkan perilaku secara verbal,
tetapi juga menyediakan ruang bagi anak untuk mengamati dan
meniru perilaku sosial yang ditampilkan orang tua. sejalan dengan teori
kelekatan Bowlby yang menjelaskan pentingnya hubungan emosional
antara anak dengan figur pengasuh utama dalam memberikan rasa
aman dan menjadi dasar bagi anak dalam mengeksplorasi lingkungan
(Bowlby, 1969). Interaksi yang hangat dan responsif memberikan
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kesempatan bagi anak untuk memperoleh dukungan ketika
menghadapi pengalaman emosional. Dalam hubungan yang aman,
anak memiliki ruang untuk mengungkapkan perasaan dan belajar
memahami respons terhadap emosinya.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas keterlibatan
orang tua menjadi aspek utama dalam membangun quality family
time. Waktu yang relatif singkat namun disertai perhatian penuh,
komunikasi dua arah, dan respons terhadap kebutuhan emosional anak
memberikan pengalaman yang lebih bermakna dibandingkan
keberadaan fisik tanpa interaksi yang berkualitas. Hal ini memperkuat
pandangan Olson dan DeFrain bahwa kekuatan keluarga dibangun
melalui keterlibatan, komunikasi positif, serta kemampuan keluarga
menciptakan waktu bersama yang bermakna.

Selain berfungsi sebagai media membangun kedekatan
keluarga, quality family time juga berkontribusi terhadap
perkembangan sosial emosional anak. Melalui interaksi yang
berlangsung secara konsisten, anak memperoleh kesempatan untuk
belajar mengekspresikan perasaan, mengelola emosi, membangun
kepercayaan diri, serta memahami perilaku sosial melalui proses
pengamatan terhadap orang tua. Temuan ini sejalan dengan teori
belajar sosial Bandura yang menjelaskan bahwa anak memperoleh
perilaku melalui proses observasi dan imitasi terhadap lingkungan
terdekatnya, serta teori ekologi Bronfenbrenner yang menempatkan
keluarga sebagai mikrosistem utama dalam perkembangan anak (Ady
Dharma, 2023).

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, quality family time
pada keluarga di wilayah perkotaan tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas kebersamaan antara orang tua dan anak, tetapi sebagai
proses interaksi yang memiliki makna emosional, edukatif, dan
perkembangan. Keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan, jarak
tempat kerja, serta kondisi ekonomi tidak sepenuhnya menghilangkan
kesempatan keluarga untuk membangun kedekatan dengan anak.
Sebaliknya, keluarga melakukan berbagai strategi adaptasi dengan
memanfaatkan rutinitas sederhana seperti makan bersama,
mendampingi belajar, mengaji, bermain, serta berdiskusi sebelum
tidur sebagai ruang untuk memperkuat hubungan orang tua dan anak.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa quality
family time menjadi salah satu fondasi penting dalam perkembangan
sosial emosional anak pada keluarga di wilayah perkotaan tersebut
tidak dibangun melalui kuantitas waktu semata, tetapi melalui kualitas
hubungan yang tercipta dalam setiap interaksi keluarga. Oleh karena
itu, keluarga perkotaan perlu mengoptimalkan berbagai momen
keseharian sebagai kesempatan membangun komunikasi, memberikan
dukungan emosional, dan menciptakan pengalaman positif yang
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa quality family time pada
keluarga di wilayah perkotaan tidak hanya dimaknai sebagai
kebersamaan secara fisik, tetapi sebagai kualitas keterlibatan,
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komunikasi, perhatian, dan hubungan emosional antara orang tua dan
anak. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggambaran praktik
quality family time dalam konteks keluarga di wilayah perkotaan yang
memiliki keterbatasan waktu, namun tetap mampu membangun
kedekatan melalui aktivitas sederhana seperti makan bersama,
mendampingi belajar, bermain, aktivitas spiritual, dan komunikasi
sebelum tidur. Temuan ini memperkuat kajian Olson dan DeFrain
mengenai kekuatan keluarga serta mendukung teori Bowlby,
Bronfenbrenner, dan Bandura bahwa interaksi keluarga yang konsisten
berperan penting dalam membangun rasa aman, regulasi emosi,
kepercayaan diri, dan kemampuan sosial anak.

Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa
perkembangan sosial emosional anak dapat didukung melalui kualitas
interaksi dalam keseharian keluarga, bukan semata-mata melalui
lamanya waktu bersama. Oleh karena itu, keluarga perkotaan perlu
mengoptimalkan rutinitas sederhana sebagai ruang membangun
komunikasi dan kedekatan emosional dengan anak. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji quality family time pada
karakteristik keluarga yang lebih beragam serta menggunakan
pendekatan longitudinal untuk melihat perkembangan sosial emosional
anak secara lebih mendalam.

5. Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh informan
yang telah berpartisipasi dan memberikan informasi berharga dalam
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